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A true teacher always loving energy radiate in all directions. This energy when 
addressed to a student who is studying spiritual called by Saktipat. Through Saktipat, a pupil 
under the influence so sipiritual latent intelligence in him grow and develop. However, not 
everyone is able to receive a teacher Saktipat although the teacher constantly radiates it. When 
the student is ready and the door of the heart open, then Saktipat may be introduced by itself 
and work within the pupil. Conversely, if it is closed, then the energy access are also covered. 
Saktipat thus is able to work on ourselves a pupil when they are in the same frequency. Shakti 
frequency similarity that makes a teacher working on the spiritual development of students so 
that students can be measured. Ratu Bagus is a teacher who initiated his disciple through 
Saktipat. The method used in general is touching, laughing, and shaking body. 
 




Seorang guru sejati senantiasa memancarkan energi kasih ke seluruh penjuru. Energi 
ini ketika ditujukan kepada seorang murid yang sedang belajar spiritual disebut dengan 
Saktipat. Melalui Saktipat, seorang murid mendapat pengaruh sehingga kecerdasan sipiritual 
yang laten ada di dalam dirinya tumbuh dan berkembang. Namun, tidak semua orang mampu 
menerima Saktipat seorang guru walaupun guru tersebut terus-menerus memancarkannya. 
Ketika pintu hati murid siap dan terbuka, maka Saktipat tersebut dapat masuk dengan 
sendirinya dan bekerja di dalam diri sang murid. Sebaliknya, jika tertutup, maka akses energi 
tersebut juga tertutup. Sehingga dengan demikian Saktipat ini mampu bekerja pada diri 
seorang murid ketika mereka berada dalam frekuensi yang sama. Kesamaan frekuensi itu 
menjadikan shakti seorang guru bekerja pada murid sehingga perkembangan spiritual murid 
bisa diukur. Ratu Bagus adalah seorang guru yang menginisiasi muridnya melalui Saktipat. 
Metode yang digunakan secara umum adalah sentuhan, tertawa, dan shaking tubuh. 
 






Manusia sejak lahir telah 
diajarkan untuk senantiasa melihat keluar. 
Semua jenis pengetahuan yang dimiliki 
oleh manusia hampir sepenuhnya 
berhubungan dengan objek yang ada di 
luar dirinya yang berhasil diserap oleh 
indra-indranya, kemudian dikonstruksi di 
dalam pikirannya sehingga menjadi 
sebuah pengetahuan. Konstruksi tersebut 
kemudian dimasukkan ke dalam memori 
mereka. Apapun objek yang pernah 
dilihat, diraba, dicium, didengar dan 
dirasakan kemudian diinternalisasi oleh 
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pikiran dan kemudian menjadi properti 
dari memori. 
Semakin hari, pikiran manusia 
semakin dipenuhi oleh memori-memori 
yang bersumber dari objek tersebut. 
Dalam tataran tertentu, manusia 
terkadang tidak mampu membawa 
memori yang dibebankan oleh dirinya 
sendiri. Tidak sedikit dari mereka 
akhirnya mengalami depresi, stress, dan 
terjangkit berbagai penyakit lainnya. Saat 
seperti ini, mereka merasakan bahwa 
hidup ini kosong, sia-sia dan tidak berarti 
apa-apa. Keadaan tersebut jika terjadi 
berlarut-larut akan berakhir pada bunuh 
diri (Suwantana, 2014: 66). 
Fenomena tersebut telah diteliti 
dan dicarikan jalan keluar oleh para 
Maharsi. Mereka melakukan penelitian 
dan percobaan yang mendalam guna 
menemukan solusi dari permasalahan 
yang dihadapi manusia itu. Bedasarkan 
penelitian dan percobaan tersebut 
akhirnya ditemukan bahwa masalah 
tersebut muncul sebagai akibat dari 
tendensi manusia yang keliru. Sejak lahir 
manusia telah diajarkan untuk melihat 
keluar, tetapi lupa belajar bagaimana 
melihat ke dalam. Apa yang ada di dalam, 
yang merupakan esensi dirinya yang 
sejati telah dikaburkan, bahkan dilupakan 
sama sekali. 
Seseorang yang telah terbiasa 
melatih dirinya untuk senantiasa melihat 
ke dalam, maka dalam kesehariannya, 
apapun yang dilihat di luar dirinya akan 
menjadi proyeksi dari yang di dalam. 
Artinya, mereka tidak akan dijebak oleh 
hiruk-pikuknya dunia luar. Setiap saat 
orang seperti ini akan tenang dan tetap 
menjalani kehidupannya dengan baik. 
Kebahagiaan yang memancar dari dalam 
tubuhnya akan senantiasa menginspirasi 
setiap orang yang ada di dekatnya. Bisa 
dikatakan, kecerdasan orang ini telah 
dibersihkan oleh debu-debu kotoran dunia 
ini. Cara pandangnya menjadi jernih dan 
tidak mudah terombang-ambing oleh 
kehidupan dunia yang penuh jebakan 
(Suwantana, 2014: 67). 
Ratu Bagus (2012: 55) juga 
menyatakan bahwa selama ini manusia 
telah melupakan jiwanya dan 
berkecimpung dengan pikiran dan 
badannya saja, sehingga dalam keadaan 
tertentu, ketika pikiran dan badannya 
tidak siap, mereka menjadi mudah 
terkena penyakit. Penyakit tersebut 
kemudian menggerogoti kehidupannya 
setiap saat. Kalau tidak diambil tindakan, 
orang ini berakhir pada kematian. Guna 
menghindari hal tersebut, dan untuk 
menjadikan baik individu maupun 
masyarakat sehat, mengenal jiwanya 
kembali adalah satu-satunya obat. 
Manusia yang sadar akan jiwanya akan 
senantiasa sehat jasmani dan rohani. 
Sehat jasmani dan rohani bagi 
Ratu Bagus akan terjadi hanya jika 
sesorang mampu bertindak berdasarkan 
jiwanya. Kesadaran akan jiwa ini bisa 
terjadi hanya ketika seseorang menjalani 
kehidupan spiritual. Dalam kehidupan 
spiritual, seseorang dilatih secara terus-
menerus melalui sebuah sadhana tertentu 
untuk senantiasa mengetuk jiwanya. 
Seseorang yang baru menemukan 
jalannya ke jalan spiritual sangat 
memerlukan orang lain di dalam upaya 
mencapai tujuannya. Mereka yang baru 
ingin melihat ke dalam dirinya, 
memerlukan orang lain yang telah 
berpengalaman untuk memberikan peta 
jalan, apa yang harus dilakukan serta 
jalan yang mana yang harus ditempuh 
sehingga selamat di jalan. Mereka yang 
dapat memberikan peta perjalanan 
tersebut disebut Guru dalam kehidupan 
spiritual (Ratu Bagus, 2012: 57). 
Seseorang yang menempuh jalan 
spiritual akan lebih baik dibimbing oleh 
seorang Guru yang telah berpengalaman. 
Seseorang yang dibimbing, yang disebut 
sisya akan mendapat berbagai jenis 
instruksi yang harus dilakukan olehnya. 
Salah satu proses yang mesti dilalui oleh 
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seorang sisya adalah mendapat sebuah 
inisiasi. Inisiasi ini bisa bersifat formal 
yang telah ditentukan sesuai dengan 
tradisi maupun non-formal, yakni inisiasi 
yang dilakukan cukup hanya melalui 
sentuhan, tatapan atau bahkan hanya 
berupa kehadiran seorang Guru.  
Ratu Bagus melihat bahwa inisiasi 
ini adalah sejenis penyamaan frekuensi 
antara Guru dan sisya, sehingga Guru 
lebih mudah membimbing sisyanya. 
Dalam penyamaan frekuensi ini, ada 
sebuah proses magis, yakni ada semacam 
pergerakan energi (shakti pat) dari 
seorang Guru kepada sisyanya. Proses ini 
bersifat rahasia, dimana hanya Guru yang 
mengetahuinya. Pergerakan energi ini 
terjadi dengan baik hanya ketika ada 
persamaan yoni (chemistry) antara 




Secara harfiah arti Shaktipat 
adalah "kekuatan atau energi membangun 
di tempat yang sebenarnya. Hal ini 
berfluktuasi tingkat energi, yang 
bertanggung jawab untuk berbagai 
keadaan fisik dan mental. Pusat energi 
tubuh yang disebut Chakra. Ada tujuh 
Chakra utama yang berada di sepanjang 
tulang belakang dan kepala yaitu 
Mooladhara, Swadishtan, Manipura, 
Anahata, Vishuddh, Ajna dan Shahasrara. 
Energi mengalir dari bawah ke atas 
melalui antar-memediasi Chakra. Karena 
tarikan gravitasi bumi, aliran energi di 
sebagian besar manusia adalah ke bawah. 
Guru spiritual membantu untuk 
mengubah aliran energi, dari bawah ke 
atas, (dengan teknik pernapasan dalam) 
yang membawa perubahan kognitif dan 
afektif yang positif dalam kepribadian 
dari meditator. 
Shaktipat atau Śaktipāta (bahasa 
Sansekerta, dari shakti - "(psikis energi)" 
- dan Pata, "jatuh") mengacu pada agama 
Hindu untuk penganugerahan ‘energi’ 
spiritual pada seseorang oleh orang lain. 
Saktipat dianggap sebagai karunia 
(Anugraha) dari Guru atau ilahi. Karunia 
ini tidak dapat dipaksakan dengan 
kekuatan, juga tidak dapat diwujudkan 
oleh penerimanya. Kesadaran Tuhan atau 
Guru masuk ke dalam diri murid, yang 
merupakan inisiasi ke dalam suatu 
perguruan atau keluarga spiritual (kula) 
dari Guru. Dapat dikatakan bahwa 
Shaktipat dapat ditularkan secara 
langsung atau jarak jauh, melalui objek 
seperti bunga atau buah atau melalui 
telepon atau surat (Saraswati, 1984: 46). 
Dalam diri setiap manusia ada 
sumber energi ilahi di mana yogi 
menyebutnya sebagai kundalini. Dalam 
upaya perkembangan rohani, apapun 
jalan yang diambil oleh seseorang, 
kundalini mesti aktif. Bagi sebagian besar 
orang, kundalini mereka tertidur di bagian 
bawah tulang belakang di cakra dasar 
yang dikenal sebagai Muladhar. Ketika 
bangkit, ia naik melalui chakra-cakra 
hingga mencapai cakra tertinggi, 
Sahasrar. Ketika itu terjadi, seseorang 
bergabung dengan Diri Sejati dan 
mencapai realisasi. 
Shaktipat adalah transfer energi 
spiritual dari Guru kepada siswa untuk 
membangkitkan kundalini. Anandi Ma 
membandingkan proses tersebut seperti 
halnya menyalakan satu lilin dengan lilin 
lain yang telah menyala. Ketika Guru 
telah sepenuhnya mengalami realisasi dan 
energi telah benar-benar di bawah 
kontrolnya, inisiasi shaktipat memastikan 
bahwa energi murid akan tetap aktif dan 
stabil. Dhyanyogi menjelaskan, "Listrik 
ada di mana-mana, tapi akan ada cahaya 
hanya ketika saklar dihidupkan. 
Demikian pula Guru sejati 
memanifestasikan kesadaran dalam diri 
murid melalui shaktipat " (http://dyc.org). 
Setelah Kundalini dibangkitkan melalui 
shaktipat, siswa mungkin memiliki 
berbagai pengalaman: melihat kilatan 
cahaya atau warna, mendengar suara 
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seperti lonceng berdering atau lebah 
bersenandung, getaran spontan atau 
gerakan tubuh, dan mental yang sangat 
damai, dan banyak lagi yang lainnya. 
Individu yang berbeda akan memiliki 
pengalaman yang berbeda - tidak ada pola 
yang pasti untuk semua orang. Setelah 
Kundalini dibangkitkan, fakta ini hanya 
diketahui melalui pengalaman siswa itu 
sendiri. Jika pada tahap ini siswa tetap 
dalam praktek spiritual seperti meditasi, 
maka Kundalini akan naik ke atas dari 
dasar tulang belakang di mana dia tertidur 
sebelumnya. 
Selama perjalanan ke atas melalui 
tulang belakang, Dia menembus semua 
chakra satu persatu dan akhirnya 
mencapai sahasrara. Ketika ini terjadi, 
siswa mencapai keadaan kesadaran 
transendental yang disebut samadhi, 
memahami identitas sejati, dan dengan 
demikian terbebaskan. Setelah Kundalini 
terbangun melalui inisiasi Shaktipat, Dia 
tidak langsung aktif kecuali dalam 
beberapa keadaan yang khusus. Kundalini 
akan selalu mencoba untuk naik ke atas.  
Dia mencoba menjaga murid di jalan 
spiritual dengan memberikan dorongan 
dan perlindungan yang diperlukan. 
Realisasi diri adalah yang 
tertinggi dan keadaan yang paling 
diinginkan untuk dicapai, dan Kundalini 
yang telah bangkit menyebabkan keadaan 
ini terjadi. Namun, meskipun Kundalini 
telah bangkit dan evolusi spiritual secara 
substansial dipercepat, tidak ada jaminan 
bahwa realisasi diri akan dicapai dalam 
kehidupan saat ini. Oleh karena itu, 
menarik untuk diketahui tentang manfaat 
nyata yang diperoleh bahkan sejak awal 
kebangkitan dan perjalanan ke atas dari 
Kundalini. 
Kebangkitan Kundalini memiliki 
efek memurnikan tubuh dan pikiran 
secara umum. Misalnya, kesehatan murid 
meningkat, badannya sering terasa ringan 
dan energik; pikiran menjadi tenang. 
Penyakit tubuh dan pikiran yang 
disebabkan oleh penyimpangan fungsi 
prana, dapat secara bertahap dihilangkan 
setelah Kundalini bangkit. 
Pada tingkat yang lebih maju dari 
perkembangan Kundalini, manfaatnya 
menjadi lebih intensif dan mencakup 
alam yang lebih halus. Murid dapat 
mencapai kedamaian dan kontrol mental, 
dapat menjadi lebih kreatif, dapat 
mengembangkan pemahaman yang 
mendalam tentang alam dan mengalami 
sukacita batin. Murid menjadi individu 
yang lebih kuat, menjadi orang yang lebih 
lengkap yang dapat berfungsi dalam 
situasi yang merugikan dengan 
ketenangan yang besar, dan mampu 
menyerap prana dari alam semesta dan 
mengarahkannya untuk kesejahteraan 
fisik dan mental. Pada akhirnya, murid 
mencapai realitas total, kebenaran mutlak, 
pengetahuan tentang Diri (Esmann. 
Http://lovebliss. eu/shaktipat.html). 
Shaktipat adalah energi dari Guru 
yang dapat memicu energi pada orang, 
memproduksi respon fisik dan emosional 
seperti menangis, tertawa, pernapasan 
kacau, gemetar, dan perayaan. Menurut 
Shaivisme Kasmir, berdasarkan 
intensitasnya  Śaktipāt dapat 
diklasifikasikan sebagai: 
1) tīvra-tīvra-śaktipāta - yang 
disebut "Rahmat agung tertinggi" 
- menghasilkan identitas langsung 
dengan Siva dan pembebasan, ini 
merupakan master siddha dan 
melimpahkan rahmat dari 
tempatnya (Siddhaloka), langsung 
ke hati murid yang layak.  
2) tīvra-madhya-śaktipāta - "Rahmat 
agung menengah" – ia diterangi 
secara rohani dan terbebaskan 
dengan sendirinya, rahmat 
langsung dari Siva, tidak perlu 
inisiasi atau instruksi dari Guru 
eksterior. Hal ini ditandai dengan 
kebangkitan intuisi spiritualnya 
secara intens (Pratibha) yang 
menghilangkan kebodohan. 
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3) tīvra-manda-śaktipāta - "Rahmat 
agung bawah" - orang yang 
menerima anugerah ini sangat 
ingin menemukan seorang Guru 
yang tepat, tapi dia tidak perlu 
instruksi, namun hanya sentuhan 
sederhana, pandangan atau hanya 
berada dihadapan Gurunya sudah 
cukup untuk memicu cahaya 
spiritual di dalam dirinya. 
4) madhya-tīvra-śaktipāta - "Rahmat 
menengah agung" - seorang murid 
yang menerima anugerah ini 
memiliki keinginan untuk 
mendapatkan instruksi dan inisiasi 
dari Guru yang sempurna; pada 
waktu itu ia mencapai pencerahan. 
Namun, ia tidak benar-benar 
diserap ke kondisi ini selama 
masa hidupnya dan menerima 
kondisi ini secara permanen, 
yakni menyatu dengan Siva 
setelah akhir hidupnya. 
5) madhya-madhya-śaktipāta - 
"Rahmat sedang menengah" - 
murid tersebut akan menerima 
inisiasi dari Guru dan memiliki 
keinginan yang kuat untuk 
mencapai pembebasan, tetapi pada 
saat yang sama ia masih memiliki 
keinginan untuk berbagai 
kesenangan; setelah akhir 
hidupnya, ia terus menuju surga di 
mana ia bisa memenuhi semua 
keinginannya dan setelah itu ia 
menerima lagi inisiasi dari 
Gurunya dan menyadari kesatuan 
permanen dengan Siva. 
6) madhya-manda-śaktipāta - 
"Rahmat sedang bawah" - mirip 
dengan "Rahmat sedang 
menengah" kecuali bahwa dalam 
hal ini murid memiliki keinginan 
akan kesenangan duniawi lebih 
dibandingkan bersatu dengan 
Siva; ia harus bereinkarnasi lagi 
sebagai pencari spiritual untuk 
mencapai pembebasan. 
7) manda - śaktipāta "Rahmat 
bawah" - bagi mereka yang 
menerima rahmat tingkat ini, 
aspirasi untuk bersatu dengan Siva 
hadir hanya pada saat kesusahan 
dan penderitaan; rahmat Siva 
perlu bekerja di dalamnya dalam 
banyak kehidupan sebelum 
pembebasan spiritual terjadi 
(Laksman Joo, 1985: 66-69). 
Menurut Osho (1970: 102) shaktipat tidak 
akan menambah properti atau kekayaan 
yang ada pada diri seseorang. Namun 
demikian, shaktipat dapat meningkatkan 
kapasitas seseorang untuk tumbuh. 
Dengan shaktipat property seseorang 
tidak akan bertambah banyak, tapi apa 
yang disebut dengan laju pertumbuhan, 
laju ekspansi pasti akan ditingkatkan oleh 
shaktipat.  
Jadi, shaktipat tidak menambah 
kekayaan seseorang. Cara kerjanya 
seperti ini, seperti contoh: seseorang lari 
dan orang lain mengikutinya dengan 
menodongkan pistol ke arahnya. 
Sekarang pistol itu tidak menambah 
kekuatan orang itu untuk berlari kencang, 
namun oleh karena kehadiran pistol 
tersebut, ia bisa lari dengan sanget 
kencang. Orang itu sendiri yang lari 
dengan kencang dengan seluruh energi 
yang ada padanya. Dengan adanya pistol 
tersebut, ia mampu menggunakan energi 
yang ada dimana sebelumnya tertidur. 
Pistol tersebut  tidak memberikan ia 
energi ekstra, tapi dampak pistol tersebut 
dapat mempercepat lari orang itu. 
Shaktipat tidak menambah kekayaan atau 
energi yang ada pada diri orang itu, tetapi 
tidak diragukan lagi dapat meningkatkan 
kapasitas orang tersebut untuk tumbuh 
dan berkembang. 
Contoh lain, shaktipat bekerja 
seperti kilatan petir di malam hari. 
Sebuah kilatan petir tidak bisa menjadi 
seperti lampu penerang atau lampu center 
di tangan seseorang. Ia hanya memberi 
kilatan sekilas di malam hari yang gelap 
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Tapi sekilas kilatan tersebut dapat sangat 
membantu orang itu untuk melangkahkan 
kakinya, ia dengan pasti melangkah dan 
tekadnya untuk mencapai tujuan menjadi 
kuat. Sekarang orang itu mampu melihat 
jalan di depannya dengan pasti oleh 
karena kilatan tersebut. Satu kilatan dapat 
membuat kesan bagi orang itu akan 
langkahnya.  Begitu cahaya hilang dan ia 
kembali diliputi kegelapan, tapi sekarang 
ia adalah orang berbeda, meskipun ia 
berdiri di tempat yang sama sebelum petir 
terjadi. Sekarang ia yakin dan tahu akan 
pergi ke depan. Sekarang ia tahu jalan 
yang ada meskipun tak terlihat. Sekarang 
ia memiliki keyakinan dan kepercayaan 
yang dapat membentengi tekadnya untuk 
maju. 
Efek shaktipat karenanya tidak 
langsung, dan karena itu seseorang perlu 
waktu dan beberapa kali. Sekali tidak 
cukup. Sebuah kilatan petir kedua akan 
menguntungkan mereka, dan bahkan 
yang ketiga akan lebih menguntungkan. 
Kilatan kedua dan ketiga akan 
memperkuat kepercayaan diri seseorang. 
Jadi seseorang tidak dapat mencapai 
tujuan akhir melalui shaktipat, melainkan 
ia harus berjalan sendiri. 
Shaktipat berarti energi Tuhan 
turun pada diri seseorang. Energi tersebut 
hadir kepada seseorang melalui dua cara, 
yakni apakah muncul dari dalam diri 
seseorang dan bergabung ke dalam energi 
Tuhan atau mengalir dari Tuhan dan 
bergabung dengan orang itu. Ini adalah 
hal yang sama dilihat dari dua sisi yang 
berbeda. Misalnya sebuah ember yang 
setengahnya berisi air. Seseorang dapat 
mengatakan bahwa ember tersebut 
setengahnya penuh air dan orang lain 
dapat mengatakan bahwa ember itu 
setengahnya kosong. Energi bisa turun 
dari atas dan juga dapat naik dari bawah. 
Saat dua energi bertemu, yakni ketika 
energi laten seseorang bertemu dengan 
energi Tuhan, ledakan terjadi. 
Shaktipat berarti turunnya energi 
dari luar. Shaktipat dapat turun, bahkan 
setiap hari. Energi ini memilih kendaraan, 
yakni orang yang kosong, yang sama 
sekali tanpa ego. Dia sendiri berubah 
menjadi agen katalitik. Tetapi jika jejak 
ego masih ada, bahkan jika ia berpikir 
bahwa ia bisa melakukannya, ia berhenti 
menjadi saluran tersebut. Kemudian 
energi tidak dapat mengalir darinya 
(Osho, http://www.oshoworld. com). 
Lebih lanjut Osho (1970: 63 – 85) 
menyatakan bahwa ada tujuh badan dan 
ada tujuh cakra, pusat energi, dan masing-
masing chakra terhubung dengan masing-
masing tubuh dengan cara-cara tertentu. 
Chakra dari tubuh fisik adalah muladhar. 
Ini adalah chakra pertama dan memiliki 
koneksi yang tidak terpisahkan dengan 
tubuh fisik (tubuh pertama). Muladhar 
chakra memiliki dua kemungkinan. 
Potensi pertama adalah alami 
sebagaimana yang diberikan kepada 
setiap orang sejak lahir. Kemungkinan 
lain adalah diperoleh dengan meditasi. 
Kemungkinan alami chakra dasar 
ini adalah dorongan seks dari tubuh fisik. 
Pertanyaan pertama yang timbul dalam 
pikiran para pencari adalah apa yang 
harus dilakukan dalam hal prinsip sentral 
ini. Sekarang ada kemungkinan lain dari 
chakra ini, yakni brahmacharya, selibat, 
yang dapat dicapai melalui meditasi. Seks 
adalah alami dan brahmacharya adalah 
transformasinya. Semakin banyak pikiran 
difokuskan pada hasrat seksual, semakin 
sulit untuk mencapai potensi 
brahmacharya. 
Tubuh kedua adalah emosional 
atau tubuh eterik. Tubuh kedua terhubung 
dengan chakra kedua - chakra 
swadhishthan. Ini juga memiliki dua 
kemungkinan. Pada dasarnya, potensi 
alamnya adalah rasa takut, benci, marah, 
dan kekerasan. Semua ini adalah kondisi 
yang diperoleh secara alami dari potensi 
chakra swadhishthan. Jika seseorang 
mandeg di tubuh kedua, ia akan berada 
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pada kondisi yang berkebalikan dari 
transformasi, yakni cinta, kasih sayang, 
keberanian, dan keramahan tidak 
mengambil tempat. Hambatan bagi 
meditator dalam chakra kedua adalah 
kebencian, kemarahan dan kekerasan, dan 
masalah transformasi mereka. 
Yang ketiga adalah tubuh astral. 
Ini juga memiliki dua dimensi. Terutama, 
tubuh ketiga berhubungan dengan 
keraguan dan berpikir. Jika ini berubah, 
maka keraguan akan menjadi 
kepercayaan dan pemikiran menjadi 
viveka, kesadaran. Jika keraguan ditekan 
seseorang tidak akan pernah mencapai 
shraddha, kepercayaan, meskipun setiap 
orang disarankan untuk menekan 
keraguan dan percaya dengan apa yang 
didengar. Dia yang merepresi 
keraguannya tidak akan pernah percaya, 
karena keraguan tetap hadir meskipun 
ditekan. Keyakinan ditanamkan karena 
takut akan skeptisisme. Seseorang harus 
memahami kualitas keraguan tersebut, 
keraguan harus hidup pada diri setiap 
orang dan bersama dengan itu. Kemudian 
suatu hari ketika ia mencapai titik di 
mana ia mulai meragukan keraguan itu 
sendiri. Saat seseorang mulai meragukan 
keraguan itu sendiri, kepercayaan 
muncul. 
Chakra yang berkaitan dengan 
tubuh ketiga adalah Manipur. Keraguan 
dan kepercayaan adalah dua bentuk. 
Ketika keraguan mengalami transformasi, 
kepercayaan adalah hasilnya. Tapi, 
kepercayaan tidak bertentangan dengan 
keraguan. Kepercayaan adalah tingkat 
perkembangan paling murni dan paling 
utama dari keraguan. Ini adalah akhir dari 
keraguan, di mana keraguan mulai 
meragukan dirinya sendiri dan dengan 
cara ini kepercayaan lahir. 
Tubuh keempat adalah badan 
mental atau jiwa. Chakra keempat, 
Anahata terhubung dengan tubuh 
keempat. Kualitas alami dari badan ini 
adalah imajinasi dan mimpi. Ini adalah 
yang pikiran selalu lakukan, yakni 
membayangkan dan bermimpi. Pikiran 
bermimpi di malam hari dan di siang hari 
juga dalam bentuk lamunan. Jika 
imajinasi sepenuhnya dikembangkan, 
yakni sampai batas paling tinggi, dalam 
cara lengkap, maka ia akan menjadi 
sebuah kemauan yang determinan. Jika 
mimpi berkembang sepenuhnya itu 
berubah menjadi visi psikis. Jika 
kemampuan seseorang bermimpi 
sepenuhnya dikembangkan, maka ia 
hanya perlu menutup matanya dan dia 
bisa melihat berbagai hal. Dia kemudian 
bisa melihat bahkan menembus dinding. 
Pada awalnya ia hanya bermimpi melihat 
dengan melampaui dinding, kemudian ia 
benar-benar melihat semua itu. Sekarang 
ia bisa menebak apa yang orang lain 
pikirkan. Setelah mengalami transformasi 
dia melihat apa yang orang lain pikirkan. 
Visi berarti melihat dan mendengar hal-
hal tertentu tanpa menggunakan organ 
biasa. Keterbatasan waktu dan ruang 
tidak lagi menjadi halangan bagi mereka 
yang lebih mengembangkan visinya. 
Chakra kelima adalah chakra 
vishuddhi. Chakra ini terletak di 
tenggorokan. Tubuh kelima adalah tubuh 
rohani. Chakra vishuddhi terhubung ke 
tubuh rohani. Empat tubuh pertama dan 
chakra mereka dibagi menjadi dua. 
Dualitas berakhir pada tubuh kelima. 
Perbedaan antara laki-laki dan wanita 
hanya sampai pada tubuh keempat, 
setelah itu berakhir. Dimana jarak antara 
laki-laki dan perempuan tidak lagi ada, 
pada saat ini titik semua dualitas berhenti. 
Tubuh kelima adalah nondual. Ia tidak 
memiliki dua kemungkinan tetapi hanya 
satu. 
Keenam adalah sharira brahma, 
tubuh kosmik, dan chakra keenam adalah 
chakra Ajna. Di sini tidak ada dualitas. 
Pengalaman kebahagiaan menjadi intens 
pada tubuh kelima dan pengalaman akan 
keberadaan terjadi pada tubuh keenam. 
Asmita (aku) sekarang hilang. Aku dalam 
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hal ini hilang pada tubuh kelima dan 
keberadaan aku dirasakan jika yang 
kelima ditransformasi. IS-ness akan 
dirasakan; tathata, suchness dirasakan. 
Jadi di sini terdapat persepsi realitas, 
keberadaan - persepsi kesadaran. Di sini 
kesadaran terbebas dari aku; tidak lagi 
ada kesadaran aku. Hanya kesadaran - 
tidak lagi keberadaan aku, tapi hanya 
‘ada’. 
Badan ketujuh adalah nirwana 
yak, tubuh nirwana. Chakranya adalah 
sahasrar. Tidak ada yang bisa dikatakan 
sehubungan dengan chakra ini. Seseorang 
hanya bisa terus berbicara sampai pada 
tahap keenam meskipun mengalami 
kesulitan. Sebagian besar akan berubah 
menjadi salah. Sampai tubuh kelima 
pencarian berlangsung dalam metode 
yang sangat ilmiah; semuanya bisa 
dijelaskan. Pada badan keenam cakrawala 
mulai memudar; segala sesuatu tampak 
tidak berarti. Jadi Brahman, makhluk 
mutlak, diketahui dari tubuh keenam dan 
chakra keenam. Oleh karena itu, orang-
orang yang mencari Brahman akan 
merenungkan chakra Ajna yang berada 
diantara kedua mata. Chakra ini 
terhubung ke tubuh kosmik. Mereka yang 
bekerja sepenuhnya pada chakra ini akan 
mulai menemukan hamparan tak terbatas, 
mereka menyaksikannya melalui mata 
ketiga. Mata ketiga inilah yang membuat 
orang dapat melihat tubuh kosmik, yang 
tak terbatas. 
Nirvana kaya berarti suhunya 
kaya, kekosongan dimana seseorang 
melompat dari yang ada ke dalam 
ketiadaan. Di dalam tubuh kosmik ada 
sesuatu yang masih belum diketahui. Itu 
juga harus diketahui , yakni hal yang 
disebut ketiadaan. Oleh karena itu, badan 
ketujuh adalah kematian utama. Nirvana 
berarti punahnya sinar. Pertama aku 
punah, kemudian keberadaan juga punah. 
Tapi sekarang aku telah kembali terwujud 
dan menjadi satu dengan semua. 
Sekarang ia adalah Brahman. Namun, ini 
juga harus ditinggalkan. Dia yang siap 
untuk mengambil lompatan terakhir tahu 
apa itu keberadaan dan apa itu juga 
ketiadaan. 
Tubuh pertama seorang laki-laki 
adalah male, yang kedua adalah female, 
yang ketiga adalah male, dan keempat 
adalah female. Pada wanita terjadi 
sebaliknya: tubuh pertamanya adalah 
female, kedua male, yang ketiga female, 
dan keempat adalah male. Ada perbedaan 
radikal dari mereka. Ini adalah perbedaan 
ini yang sangat mempengaruhi seluruh 
sejarah dan agama umat manusia dan 
yang telah memberikan manusia budaya 
jenis tertentu. 
Ada beberapa karakteristik unik 
bagi tubuh laki-laki dan beberapa 
karakteristik unik bagi tubuh perempuan. 
Mereka saling melengkapi. Tubuh wanita 
tidak lengkap, begitu juga tubuh laki-laki. 
Oleh karena itu, ketika terjadi ciptaan 
mereka harus bersatu. Persatuan ini ada 
dua jenis. Jika laki-laki dan perempuan 
bersatu secara eksternal, seorang anak 
diciptakan. Jika laki-laki dan perempuan 
bersatu di dalam dirinya, penciptaan 
menuju Brahman terjadi. Penyatuan 
internal adalah menuju Tuhan sedangkan 
penyatuan eksternal menuju alam. 
Namun, seks terlibat pada keduanya. Jika 
tubuh laki-laki menyatu secara eksternal 
dengan tubuh perempuan, coitus 
berlangsung, dan jika tubuh laki-laki 
bersatu dengan tubuh perempuan di 
dalam dirinya sendiri, seks juga 
berlangsung. Yang pertama energi 
disebarkan keluar, sedangkan yang kedua 
energi bergerak ke dalam diri. Ini dikenal 
sebagai peningkatan energi seks. Energi 
selalu mengalir dari laki-laki menuju 
perempuan terlepas dari apakah itu terjadi 
di luar tubuh atau di dalam tubuh. Jika 
energi seks dari tubuh fisik laki-laki 
mengalir menuju badan eterik perempuan 
di dalam dirinya, maka energi tersebut 
tidak disebarkan, kemudian terjadi 
brahmacharya. Kemudian energi mengalir 
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terus ke atas hingga mencapai tubuh 
keempat. Setelah tubuh keempat 
brahmacharya tidak memiliki arti, karena 
tidak ada lagi laki-laki dan perempuan di 
sana.  
Setelah melewati badan keempat 
meditator bukanlah laki-laki atau 
perempuan. Konsep dari ardhanarishwar, 
Siwa sebagai setengah laki-laki dan 
setengah wanita muncul pada badan 
pertama dan kedua di dalam pikiran. 
Namun, ini tetap hanya simbol dan tidak 
ada yang mengerti itu. Shiva tidak 
lengkap dan begitu juga Parvati. 
Bersama-sama mereka menjadi satu. Jadi 
terdapat gambaran Siwa sebagai setengah 
laki-laki dan setengah wanita, tetapi 
dalam kehidupan nyata setengah lainnya 
ini tidak terlihat dari luar. Ia bersembunyi 
di balik tubuhnya masing-masing. Satu 
sisi seseorang adalah laki-laki dan sisi 
lainnya perempuan. 
Energi selalu mengalir dari laki-
laki menuju perempuan. Kualitas yang 
paling penting dari tubuh laki-laki adalah 
ia tidak pernah menerima, selalu agresif. 
Laki-laki dapat memberikan tapi dia tidak 
bisa mengambil. Tidak ada aliran dari 
perempuan ke laki-laki. Aliran selalu dari 
laki-laki mnuju perempuan. Perempuan 
sifatnya menerima. Dia dapat mengambil 
tapi dia tidak bisa memberikan. 
Ada dua hasilnya. Hasil pertama 
adalah jika perempuan sifatnya 
menerima, dia tidak pernah bisa menjadi 
pemberi shaktipat. Shaktipat tidak bisa 
terjadi melaluinya. Ini merupakan alasan 
mengapa hanya sedikit master wanita di 
dunia, juga tidak ada perempuan yang 
menjadi figure Guru pada masa Buddha 
dan Mahavira. Alasannya adalah tidak 
ada energi dapat diberikan kepada siapa 
pun melalui dirinya. Faktanya meskipun 
perempuan berkumpul dalam jumlah 
besar di sekeliling Buddha, Mahavira dan 
Krishna, tetapi tidak seorang wanita pun 
pernah lahir menjadi Guru disekitar  
jutaan orang yang berkumpul. Alasan 
untuk ini terletak pada kenyataan bahwa 
perempuan hanya bisa penerima. 
Shaktipat tidak terjadi melalui 
tubuh wanita. Ini merupakan kelemahan 
tubuh perempuan. Tapi dia memiliki 
kualitas yang saling melengkapi, yakni 
kekuatan dan kekuasaan untuk 
mengambil shaktipat dengan cepat. Laki-
laki dapat melakukan shaktipat tetapi ia 
tidak dapat menerimanya. Oleh karena 
itu, shaktipat juga sulit diterima dari  laki-
laki ke laki-laki lainnya karena meditator 
laki-laki tidak bisa menerima. Pada 
langkah pertama, di mana ia harus 
memulai, dia adalah laki-laki di dalam 
dirinya yang tidak bisa menerima. Ada 
kultus dimana seorang laki-laki 
melakukan latihan spiritualnya 
mengambil dirinya sebagai seorang 
wanita. Ini adalah metode agar laki-laki 
bisa menerima. Namun, laki-laki tetap 
tidak bisa reseptif. Perempuan menjadi 
reseptif tanpa menemui kesulitan karena 
dia memperolehnya dari alam. Oleh 
karena itu, dalam shaktipat seorang 
wanita selalu membutuhkan media.  
Shaktipat terjadi pada tubuh 
pertama. Jika seseorang melakukan 
shaktipat, itu terjadi pada tubuh pertama. 
Energi akan muncul dari tubuh pertama 
orang itu dan mengalir ke dalam tubuh 
pertama orang lainnya. Jika ia adalah 
seorang wanita, ini akan terjadi dengan 
cepat. Jika ia adalah seorang laki-laki, 
maka akan membutuhkan lebih banyak 
usaha. Saat ia memiliki kemampuan 
untuk penyerahan diri secara sempurna, 
hal itu mungkin terjadi. Laki-laki tidak 
bisa menyerahkan diri, tidak peduli 
seberapa keras ia mencoba, dia tidak bisa. 
Walaupun orang itu mengatakan dirinya 
telah pasrah, segera hal itu akan menjadi 
agresif. Dengan kata lain, adalah ego 
yang menyatakan dirinya pasrah, 
menyerah.  Seorang wanita tidak perlu 
menyerah, karena ia sudah menyerah. Itu 
adalah sifat alaminya. Dia sangat reseptif. 
Oleh karena itu, shaktipat dari seorang 
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laki-laki akan mudah diterima oleh 
dirinya. Dari laki-laki ke laki-laki lainnya 
sangat sulit dan dari wanita ke laki-laki 
hampir tidak mungkin. Dari laki-laki ke 
laki-laki lainnya, meskipun sulit adalah 
mungkin, jika ada orang kuat yang bisa 
membuat dia menjadi lebih feminin. 
Shaktipat melalui seorang wanita praktis 
tidak mungkin, karena jika hal itu akan 
menjadi ia cenderung menyerap energi 
vitalnya sendiri. Tubuh pertamanya 
adalah seperti spons dan menyerap segala 
sesuatu ke dalam.  
Rahmat terjadi pada tubuh 
keempat. Tubuh keempat dari laki-laki 
adalah female sehingga ia menerima 
anugerah dengan sangat mudah. 
Sementara tubuh keempat wanita adalah 
male sehingga dia mengalami kesulitan 
menerima anugerah. Dia tidak dapat 
menerima anugerah secara langsung. 
Tubuh keempat laki-laki adalah male. 
Oleh karena itu, Mohammad, Musa, 
Yesus, menjalin hubungan dengan Tuhan 
bisa secara langsung. Badan keempat 
adalah feminin di dalamnya, sehingga 
mereka mampu menerima rahmat 
langsung pada saat datang kepada 
mereka.  
Perempuan tubuh keempatnya 
adalah male. Ini yang membuat tidak 
mungkin baginya untuk menerima 
anugerah. Oleh karena itu, perempuan 
tidak memiliki pesan langsung atau 
wahyu, yaitu tidak ada wanita yang 
mengklaim bahwa ia telah mengenal 
Brahman. Tubuh keempatnya adalah laki-
laki yang menjadi rintangannya. Dia tidak 
bisa menerima anugerah itu. Laki-laki 
menerima anugerah secara langsung. 
Sulit baginya untuk mengambilnya dari 
orang lain, seperti yang terjadi pada 
shaktipat, karena dia sendiri adalah 
penghalangnya. Tapi itu tidak terjadi pada 
wanita. Dia dapat menerima shaktipat 
dari media apapun. Bahkan orang-orang 
yang sangat lemah dapat melakukan 
shaktipat kepada wanita. Inilah sebabnya 
mengapa media biasa bisa berhasil dalam 
ini. Shaktipat kurang tergantung dengan 
medium dirinya, namun lebih pada sifat 
penerimaan dari penerima. Namun, 
wanita selalu membutuhkan media. 
Sangat sulit bagi mereka tanpa media. 
 
Saktipat dan Guru 
Energi atau shakti pat Guru ini 
sangat penting bagi seorang sisya yang 
serius menjalankan sadhana spiritual. 
Transformasi shakti pat ini sangat penting 
di dalam setiap perguruan spiritual, 
apapun nama dan bentuknya. Pergerakan 
shakti pat dari Guru kepada sisya dapat 
merangsang kekuatan laten yang ada pada 
diri seorang sisya untuk bangkit sehingga 
mampu bergerak ke arah yang dituju. 
Berbicara mengenai proses 
pergerakan energi yang ada di dalam diri 
manusia berdasarkan sumber dan 
metodenya adanya banyak. Jelantik Oka 
(2015: 15) menyatakan bahwa dengan 
adanya semesta cair, pergerakan ini 
memungkinkan terjadi. Saat seseorang 
sangat sensitif, pergerakan itu bisa 
melalui meditasi, doa, japa, sembahyang, 
melakukan upacara, dan sadhana lainnya. 
Demikian juga proses pergerakan energi 
tersebut bisa bersumber dari air, 
pepohonan, pegunungan, Guru, orang 
lain, dan dan yang lainnya. Saat 
seseorang berada dalam konsentrasi 
penuh, yakni sepenuhnya berada di dalam 
dirinya, maka ketika berniat untuk 
melakukan samyama dengan sesuatu atau 
seseorang, maka ia akan mampu 
berkomunikasi dengan sesuatu atau 
seseorang yang dijadikan objek samyama 
itu. 
Jelantik Oka (2015: 16) lebih 
lanjut mencontohkan bahwa, jika 
seseorang samyama dengan pohon, maka 
ia dengan pohon tersebut terjadi frekuensi 
yang sama, frekuensi yang sama ini 
terjadi karena bantuan semesta cair yang 
ada di dalam semesta. Saat terjadi 
persamaan frekuensi, maka terjadi 
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pergerakan energi antara orang dan pohon 
itu. Saat terjadi pergerakan frekuensi, 
maka proses komunikasi antara pohon 
dan orang itu mungkin terjadi. Dengan 
cara yang sama, ketika seseorang 
samyama dengan sinar suci Tuhan 
(dewa), akan terjadi aliran energi antara 
orang itu dengan dewa yang dijadikan 
objek samyama. Saat frekuensi yang 
sama, maka komunikasi antara orang dan 
dewa memungkinkan terjadi. Inilah 
mengapa di dalam tradisi Bali, 
komunikasi antara manusia dan dewa 
sangat mungkin terjadi.  
Yoga diartikan sebagai sebuah 
penyatuan. Penyatuan disini bentuknya 
ada banyak. Ada penyatuan antara pikiran 
dan nafas, antara badan dan pikiran, 
antara pikiran kesadaran semesta, dan 
dalam tataran tertinggi adalah penyatuan 
dalam konteks bio-organisme, yakni 
interrelatedness antara segala sesuatu, 
yang dalam ranah teologi Hindu diartikan 
menyatu dalam Tuhan. Melalui praktek 
samyama ini, menurut Jelantik Oka, 
seseorang bisa membuktikan bahwa 
proses komunikasi atau penyatuan itu 
nyata dan merupakan sebuah kebenaran. 
Hal tersebut memungkinkan hanya ketika 
seseorang sensitif dan mampu 
menyamakan frekuensi dengan sesuatu di 
luar dirinya. 
Orang yang mampu memiliki 
kemampuan untuk merealisasikan bahwa 
segala sesuatu yang ada di dunia ini 
adalah satu kesatuan organik, menurut 
Jelantik Oka (2005: 18) tentu telah 
melewati banyak latihan yang panjang. 
Sadhana spiritual yang dilakoninya telah 
sangat matang sehingga ia mampu 
menyamakan frekuensinya dengan segala 
yang ada. Dalam bahasa Upanisad 
dikatakan bahwa orang tersebut mampu 
mengidentifikasi dirinya dengan segala 
sesuatu yang ada, atau dengan kata lain 
juga ia mampu meluaskan kesadarannya 
dari kesadaran “self’ yang individual 
menjadi ‘Self’ yang kosmik. 
Disamping oleh faktor usaha, 
keberhasilan seorang aspiran spiritual 
juga ditentukan oleh faktor kelahiran, 
yakni, pada kehidupan sebelumnya, ia 
telah melaksanakan disipin spiritual 
tertentu, sehingga pada kehidupan saat 
ini, ia hanya melanjutkannya saja. Orang 
yang telah membawa karma seperti itu, 
tentu akan lebih cepat belajar di dalam 
kehidupan seperti ini. Sedikit saja 
Gurunya bekerja melalui shakti pat-nya 
akan mampu membangkitkan 
kemampuan sisya pada tahap tertinggi. 
Orang menyebut kemampuan yang telah 
dibawa sejak lahir tersebut sebagai bakat 
bawaan.  
Bagi orang awam, tentu kesadaran 
untuk melihat kembali ke dalam diri atau 
berniat untuk melakukan perjalanan ke 
dalam diri merupakan sesuatu yang sulit 
dan ruwet. Keinginan untuk melihat ke 
dalam diri bagi orang awam tidak 
ubahnya seperti orang kota yang tumben 
diajak ke hutan rimba yang sangat lebat 
dan penuh ngarai. Mereka memerlukan 
pembimbing yang betul-betul mahir. 
Disamping mampu mengarahkan ke arah 
tujuan, pembimbing tersebut juga harus 
mampu membangkitkan semangatnya 
agar mampu tegar melanjutkan 
perjalanan, yang tentu jenis jalannya 
berbanding terbalik dengan jalan yang 
biasa dilaluinya di kota. 
Perjalanan ke dalam diri penuh 
dengan rintangan, yang setiap saat 
mampu membuat mereka turun 
mentalnya, dan tidak ingin lagi 
melanjutkan perjalanannya. Oleh karena 
demikian, seorang Guru, disamping 
mampu membimbing, memberikan peta 
jalan yang ada, harus juga mampu 
mendorong semangatnya agar tidak 
kendor di tengah perjalanan. Melalui 
penjelasan terhadap kitab suci, seorang 
Guru mampu memberikan peta yang tepat 
kepada sisya agar ia mampu memilih 
yang tepat jalan mana yang harus 
ditempuhnya. Sedangkan untuk 
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memberikan semangat atau dorongan 
agar semangatnya tidak luntur 
memerlukan kemampuan lain, 
sebagaimana telah dinyatakan di atas 
disebut shakti pat.  
Dengan shakti pat seseorang 
dirangsang untuk tetap membangun 
kekuatannya untuk tetap bersemangat di 
dalam jalan spiritual. Osho menyatakan 
bahwa shakti pat ini bekerja sangat 
efektif pada diri seorang penekun 
spiritual. Saat shakti pat seorang Guru 
bekerja pada diri seorang sisya, shakti pat 
tersebut bukan menambah properti yang 
dimiliki oleh sisya itu. Tidak ada sesuatu 
yang ditambahkan pada diri seorang 
sisya. Shakti pat itu bekerja hanya untuk 
merangsang kekuatan yang telah ada pada 
diri seorang sisya. Seperti seseorang yang 
mampu lari sekencang-kencangnya ketika 
seseorang menodongkan pistol ke 
arahnya. Sebelumnya ia tidak memiliki 
kemampuan untuk lari secepat itu, tetapi 
oleh karena adanya moncong pistol 
mengarah kepadanya, ia kemudian 
mampu lari dengan cepat. Jadi pistol itu 
tidak menambahkan apa-apa kepada 
orang itu. Pistol itu hanya menjadi stimuli 
sehingga orang itu bisa lari kencang. 
Kerja shakti pat di dalam diri 
seorang sisya persis diibaratkan seperti 
itu. Sebelum shakti pat dan sesudah 
shakti pat property yang ada pada sisya 
tetap sama. Namun, ketika shakti pat itu 
ada pada diri seorang sisya, kekuatan 
laten yang ada padanya dirangsang untuk 
bangkit sehingga mampu dengan cepat 
maju dalam capaian spiritual. Dengan 
cara inilah seorang Guru memberikan 
semangat kepada sisyanya untuk maju 
dan sukses di jalan spiritual, dan dengan 
alasan ini pula mengapa peran Guru 
sangat penting di dalam kehidupan 
spiritual para aspiran atau sisya.  
Bagi Ratu Bagus, seseorang bisa belajar 
tanpa seorang Dhuna Guru (Guru yang 
masih hidup berupa manusia), namun 
hanya beberapa orang saja yang sukses 
melakoninya. Alasan utamanya adalah 
mereka akan cepat lelah dan tidak mau 
lagi melanjutkan perjalanannya. Melalui 
kehadiran seorang Guru, setahap demi 
setahap ia dibimbing dan disemangatkan 
agar tetap berjalan di dalan spiritual 
sehingga tujuan tercapai. Shakti pat 
adalah salah satu piranti yang digunakan 
oleh seorang Guru untuk memberikan 
semangat sisyanya di dalam melakoni 
kehidupan spiritual tersebut.  
Tradisi Hindu di Bali memiliki 
banyak cara di dalam transformasi shakti 
pat ini seperti dengan cara diksa, melukat, 
pengobatan, dan yang lainnya. Melalui 
diksa seperti misalnya, ketika seseorang 
yang hendak di dwijati, seorang Guru 
nabe biasanya men-dhiksa sisyanya 
melalui napak, yakni dengan cara 
meletakkan telapak kakinya di kepala 
sisyanya. Melalui cara ini seorang Guru 
mengalirkan energinya atau shakti pat 
kepada sisya yang didiksanya sehingga 
diharapkan melalui kekuatan ini, sisya 
tersebut juga mampu membangkitkan 
kekuatan yang ada pada dirinya sehingga, 
nantinya baik Guru maupun sisya 
memiliki kekuatan yang sama, dimana 
kekuatan yang ada di dalam dirinya telah 
sama-sama bangkit.  Ketika saatnya 
kelak, sisya ini akan menjadi seorang 
Guru nabe yang juga akan mengalirkan 
shakti patnya kepada sisyanya.  
Shakti pat juga bisa mengalir 
melalui melukat. Saat seseorang dilukat, 
baik oleh seorang pendeta, pemangku 
atau seorang Guru suci, melalui media 
air, kekuatan yang ada pada dirinya 
mengalir kedalam diri orang yang dilukat. 
Melalui cara ini seseorang yang dilukat 
menjadi memiliki semangat yang tinggi 
di dalam menjalankan sadhana spiritual. 
Dorongan yang dibuat oleh kekuatan 
shakti pat dari pendeta tersebut, mampu 
membangkitkan daya yang ada di dalam 
dirinya sehingga mampu dengan telaten 
melaksanakan sadhana spiritual. 
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Ada juga shakti pat itu bekerja 
melalui teknik pengobatan. Media yang 
digunakan di dalamnya beraneka ragam 
menyesuaikan dengan yoni atau 
kebiasaan atau petunjuk yang digunakan 
oleh penyembuh tersebut. Ada yang 
biasanya menggunakan air, ada dengan 
sarana banten, dengan media metal dan 
yang lainnya. Melalui aliran shakti pat 
yang ada pada diri penyembuh kepada 
orang yang disembuhkan diharapkan 
mampu merangsang kekuatan penyembuh 
yang ada pada diri orang yang sakit 
tersebut, sehingga penyakitnya bisa 
sembuh. Demikian seterusnya, banyak 
cara yang digunakan untuk mengalirkan 
shakti pat tersebut sehingga mampu 
mengalami transformasi pada diri 
seseorang.  
Dalam konteks sisya, maka shakti 
pat yang bekerja padanya dari seorang 
Guru mampu mentransformasi dirinya 
sehingga terbentuk sesuatu sesuai dengan 
yang dituju. Melalui shakti pat seorang 
Guru, diharapkan terjadi transformasi 
spiritual di dalam diri seorang sisya, 
sehingga sisya tidak melemah niatnya di 
dalam sadhana spiritual. Di Ashram Ratu 
Bagus sendiri, transformasi shakti pat itu 
sendiri menjadi sentral utama di dalam 
proses sadhana para sisya. Baik dalam 
konteks penyembuhan dari berbagai jenis 
penyakit, transformasi kebiasaan dan tata 
cara kehidupan, transformasi cara 
pandang dan transformasi spiritual, Ratu 
Bagus senantiasa menggunakan kekuatan 
shakti pat ini.  
Ratu Bagus sendiri memiliki 
metode khusus yang digunakan untuk 
menginisiasi sisyanya yang ditemukannya 
sendiri di dalam proses sadhana yang 
dilakukannya. Proses transformasi shakti 
pat tersebut juga terjadi melalui metode 
tersebut. Bentuk transformasi tersebut 
tentu menjadi sangat unik, sebab 
memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan 
proses yang telah berlangsung 
sebelumnya. Keunikan metode yang 
digunakan oleh Ratu Bagus telah mampu 
menarik banyak orang untuk datang dan 
melakukan latihan meditasi bersama yang 
dilaksanakan di Ashram Ratu Bagus. 
Mungkin motif orang yang datang ke 
Ashram sangat beragam, dari yang hanya 
sekedar ingin sembuh dari penyakit, rasa 
ingin tahu, ingin melihat kemegahan 
Ashram Ratu Bagus yang didirikan, 
maupun mereka yang ingin belajar 
spiritual dan menemukan kembali dirinya 
yang selama ini dilupakan.  
Satu hal yang terjadi adalah, 
ketika seseorang datang ke Ashram, Ratu 
Bagus memperlakukan mereka dengan 
cara yang sama, menginisiasi mereka 
dengan cara yang sama. Sebagian besar 
dari mereka yang datang mampu 
merasakan sesuatu yang khusus ketika 
disentuh atau langsung melakukan 
praktek Shaking di Ashram. Pengalaman 
merasakan sesuatu itu tentu berbeda 
antara satu dengan yang lainnya, 
disesuaikan dengan yoni masing-masing 
seseorang. Tidak sedikit juga dari mereka 
tidak merasakan apa-apa. Apapun itu, 
Shakti Pat Ratu Bagus telah bekerja pada 
diri seseorang, hanya saja bagi hati 
mereka yang terbuka akan merasakan 
shakti pat tersebut, sedangkan mereka 




Shaktipat sangat berpengaruh 
pada perkembangan jiwa seseorang. 
Semakin seseorang mampu satu frekuensi 
dengan Shaktipat yang ditransmisikan 
oleh seorang Guru, maka semakin besar 
kemungkinan seseorang tumbuh  secara 
spiritual. Melalui Shaktipat Ratu Bagus 
para murid bisa dirangsang untuk 
menemukan dirinya yang sejati. Ratu 
Bagus juga menekankan bahwa belajar 
kitab suci saja belum cukup untuk 
seseorang mencapai pencerahan, sebab ia 
hanya sebatas pada kekuatan intelek. 
Bahkan tidak tertutup kemungkinan 
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intelak tersebut membelenggu seseorang 
dan menjadikannya egois. Ratu Bagus 
melihat bahwa hanya ketika ada 
rangsangan yang diberikan oleh Guru 
Sejati, seseorang mampu diantarkan 
menuju tujuan yang tertinggi. 
Saktipat Ratu Bagus di dalam 
pengaruhnya terhadap diri individu telah 
membentuk system makna itu sendiri, 
sehingga transformasi Saktipat ini adalah 
untuk melihat perubahan pada diri setiap 
sisya setelah menerima Saktipat Ratu 
Bagus. Tentu transformasi yang ingin 
dideskripsikan oleh peneliti sifatnya 
komprehensif, yakni dari persiapan, 
kemudian proses yang ada di dalamnya, 
serta bentukan baru yang ditimbulkannya 
pada diri seseorang. Bentukan baru ini 
berupa system makna yang nantinya 
dijadikan pedoman oleh mereka di dalam 
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